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Abstract: In the interaction between Indonesians and other nations, knowledge exchange takes place.
The people of West Java and Banten absorbed the knowledge brought by adherents of Islam. One of
the traces of this interaction can be traced through the pomegranate, one of the fruits used by the Arabs,
Persians and Chinese. The process of Islamization that took place in Jawa Varat and Banten did not
only go through thoughts. Cultural acculturation is also carried out through the plants brought. Through
ethnobotanical research it is known that people have long used pomegranate for various needs. Delima
is used as an Islamic identity by the people of West Java and Banten. This study shows that the
pomegranate is a symbol of the Islamization that occurred in West Java and Banten. The people of West
Java and Banten view pomegranate as synonymous with Islam.

Keywords: Delima, islamization, identical

Abstrak: Dalam interaksi antara orang-orang Indonesia dan bangsa lain terjadi pertukaran
pengetahuan. Masyarakat Jawa Barat dan Banten menyerap pengetahuan yang dibawa oleh para
pemeluk agama Islam. Salah satu jejak interaksi tersebut dapat ditelusuri melalui delima, salah satu
buah-buahan yang dimanfaatkan oleh bangsa Arab, Persia, dan Cina. Proses Islamisasi yang terjadi di
Jawa Varat dan Banten tidak saja melalui pemikiran. Akulturasi budaya juga dilakukan melalui tanaman
yang dibawa. Melalui penelitian etnobotani diketahui bahwa masyarakat sudah lama memanfaatkan
delima dalam berbagai kebutuhan. Delima digunakan sebagai identitas keislaman oleh orang Jawa
Barat dan Banten. Penelitian ini menunjukkan bahwa delima adalah salah satu symbol dari islamisasi
yang terjadi di Jawa Barat dan Banten. Masyarakat Jawa Barat dan Banten memandang bahwa delima
identic dengan Islam.

Kata Kunci: Delima, islamisasi, identik
PENDAHULUAN

Tulisan ini fokus pada kajian etnobiologi terkait tumbuhtam e | iPam@eéd granhatum
Lythraceag yang diyakini sebagian besar ahli tumbuhan berasal dari kaskasasan berperadaban
Indo-Arya, khususnya Iran dan Pegunungan Himalaya pada kisaran ketinggian 900 hingga 1800 m dpl.
(Anonymous 2013) yang telah semeni@ka pula, melalui kontak budaya dan perniagaan, dibudidaya
di seputar kawasan Mediterania (Laut Tengah) yang meliputi ddaexah di Asia, Afrika, dan Eropa
(Morton 1987, 2013; Anonymous 2013; Schuster 2018) serta kaitannya dengan persebaran kepercayaa
kepercayaan dari kawasan tersebut terutama ke Kepulauan Nusantara dan dalam hal-mjagama
Hindu, Buddha, dan Islam.

Kata 6delimadé dalam bahasa I ndonesia sendir
Sansekert a Vimaladandnmaitudercdtad dhlam kitab pengobatan India kuno, Ayurveda
yang ditulis setidaknya antara 1200 hingga 800 SM (Anonymous 2013; Khare 2004, 2007). Diyakini
kata 6édaadi madé di sesuai kan d-leahagaaAustrgnesia,gkbusuanyaa n  d
bahash ahasa Jawa Kuno, Mel ayu Kuno, dan Kawi me n
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bahwa kata o6delimad digunakan di seaWeéskenttal Nusar
Austronesiandihat Blust 2013).

Teori lain menunjukkan bahwa kadad e | i ma 6 ebahbsa di Nisantara pisiru berasal
dar i kata dal am bahasa Persia kuno sendiri 60du
daerah asal tanaman delima itu sendiri, Persia (Anonymous 2013).

Apakah sudah ada kontak antarago@ban Persia dan Nusantara (dalam hal ini Indonesia) di
rentang waktu setua itu? Masih dalam tanda tanya dan tulisan ini juga ditujukan untuk mengupas itu
yang dirasakan menarik karena kontak antara peradaban Nusantara dengan peradaban Persia diyakini
bau terjadi bersamaan dengan masuknya Agama Islam dalam kaitan dengan kedatangan para saudagar
asal Persia (sekarang Iran) yang mana saat itu bangsa Persia sudah berbahasa Persia baru, di man
pengaruh bahasa Arab sangat kuat sejalan dengan masuk, berdgeyabaimgga dominansi Agama
Islam atas Persia (Iran) yang boleh jadi kata defiggang dianggap masih mencerminkan zaman kafir
Persia, di mana delima dianggap sebagai buah suci persembahan untuk Dewi Anahita (Foltz 2013), dewi
yang sepadan dengan Ishtalagasistem kepercayaan bangsa Akkadiemudian diganti dengan nhama
baru beraroma Arab yaitu 6anardé atau O6nar 6 (Gaz
menggemakan nama dewi lama Persia tersebut, Anahitahite)a

Delima sendiri didporkan telah ditanam di Indonesia semenjak 1416 (Popenoe 1920; Morton
1987, 2013) yang nampaknya berkaitan langsung dengan masuk dan menyebarnya Agama Islam di
Indonesia. Delima sendiri mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam tradisi Islam larena bu
ini disebutkan langsung dalam Al Quran, yaitu SurahnAam ayat 141) dan dalam hadits, di mana
Nabi Muhammad SAW mengatakan: fiMakanl ah del i ma
kebenciand, yang mana namp ak nwyaa(Pppenoeal820;WahehbatiS A W
et al. 2021).

Tidak berlebihan nampaknya bila dikatakan bahwa delima senantiasa dibawa sebagai buah dan
sumber obat oleh bangbangsa Arab dan Persia dalam pelayaran perniagaannya hingga ke Indonesia.
Saat kemudian mereka meap dan menyebarkan agama Islam di Indonesia, delima pun turut
disebarkan dengan diikuti dengan penanaman. Dengan kata lain, nampaknya delima lebih kepada
sengaja ditanam di Indonesia daripada diperdagangkan berupa buah segar atau awetan via pelayaran
dai Timur Tengah ke Indonesia.

Meskipun begitu, delima sebagai salah satu jenis tanaman yang suci dan disucikan oleh banyak
kepercayaan di peradaban Irfinya ataulndo-Germanicseperti Hinduisme (Chandra et al. 2010),
Buddhisme (Chandra et al. 2010), Jsine (Sen 2014), Zoroastrisme (Daryaee 2000), bahkan
Mithraisme (Beck 2007) dan agaragama peradaban tua Asia Barat seperti Akkadia (Mendelsohn
1955) dan Babylonia (Pinches, T.G. 2012) menaikkan dugaan kalau delima seharusnya juga sudah
ditanam di Nusantarsaat agamagama Hindu dan Buddha masuk. Bukti akan hal tersebut dapat

dirujuk antara lain pada bangurbangunan suci di Indonesia, seperti casahdi dan itu pula yang
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dilakukan dalam kajian ini dan hasilnya memberikan fakta baru yang menarik yamgliglparkan
kemudian dalam tulisan ini.

Tidak sama dengan kebanyakan jgeisis tumbuhan introduksi lainnya yang banyak menjadi
jenisjenis penyerbuifvasive specigsyang membahayakan keberadaan jggrigs asli (ihat Davis
2013; Paini et al 2016; ION 2022), delima tidak pernah diketahui menjadiasive specieatau pun
gulma, delima selalu dalam bentuk tanaman budidaya yang tidak pernah menyebar luas dan bahkan
menjadi bagian dari budaya masyarakat di Indonesia dan ini nampak jelas dalam taadisetsnasuk
dalam kaitan dengan gastronomi di Indonesia (Atabik et al. 2022).

Berbeda dengan tulisan sebelumnya di dihat(Atabik et al. 2022), tulisan ini lebih fokus
pada sisi etnobiologi dalam menjabarkan bagaimana delima yang merupakan tgaaganci dan
disucikan dalam dua agama sebelum Islam di Nusantara, Hindu dan Buddha, diadopsi juga sebagai
tanaman yang disucikan dalam agama Islam di Indonesia dalam kaitan dengan penggunaannya dalam
penyebaran agama Islam. Dengan kata lain, delimdikhja salah satu sarana untuk berkembangnya
ajaran agama Islam atau proses Islamisasi yang dipahami sebagai proses masukrilgh angjaina ke
dalam tradisi sehingga menjadi bagian dari budaya masyarakat itu sendiri; sebuah proses yang dalam
antropologid i k e n a | dengan APri bumi sasi Il sl amdéo (Wahid
pusat penyebaran agama Islam di bagian barat Pulau Jawa yang dipilih sebagai wilayah kajian, Banten.

Mengkaji proses masuknya nHailai Agama Islam ke dalam budaya rpasakat melalui
penggunaan tumbuhan dan terkait dengan praktek agama belum banyak dilakukan. Bilapun ada, lebih
banyak fokus kepada sisi botani, botanikawan atau pengobatan berbasis tumbuhan atau herbal (Dadach
2009; Farooqi 2011; Saad & Said 2011). Denkgta lain, kajiarkajian lebih banyak fokus ke sejarah
danethnomedicinelaripada etnobotani dalam kaitan dengan keagamaan itu sendiri.

Fenomena di atas masih ditambah dengan kenyataan bahwa kajian mengenai proses Islamisasi
yang terjadi di Indonesia padumumnya lebih fokus pada peran para juru dakwah yang mendekati
masyarakat dengan paham sufisdehf 1975, 1995; Kahane 1980; Feener 1998; Laffan 2006; Ricklefs
2006, 2007, adanya singkretisme antara Islam dan tradBsiafty 1996; Florida 1993akulturasi
budaya Geertz1973 Hafner 1985Woodward 1989Rahardjo 198p dinamika dalam pertemuan dua
tradisi besar, tradisi agama Islam dan mistisime IdRalk{efs 2006, 200)

Dalam proses masuknya ajaran Islam ke dalam tradisi, terjadi dinamigartembangan yang
terus terjadi sampai saat ini (Ricklefs 2006). Para penyebar agama Islam tidak menghilangkan praktek
praktek lama tetapi dengan menambahkan nuansa Islam dalam tradisi masysoaldawgrd 1988,
1989;Wahid 2001 Howell 200)). Seperti peggunaan delima sebagai bagian dari tradisi masyarakat.

Delima digunakan sebagai bagian dari tradisi masyarakat, pada satu sisi menunjukkan tradisi
bisa menerima unsur luéRicklefs 2006, 200)/dan di sisi lain pembawa agama adalah kaum sufi yang
cukup letur dengan perilakperilaku masyarakat (Woodward 1988; Beatty 1996; Howell 2001). Para
penyebar agama Islam tidak mudah menyalahkan praktek tradisi yang ada di masyarakat, melainkan
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berusaha untuk memasukkan uagsosur agama dalam tradisi, baik melddaicaan, cara berpakaian
maupun tumbuhan yang digunakan sebagai bagian tradisi (Royyani & Walujo 2012; Royyani & Syukur
2013; Royyani 2014).

Masyarakat Indonesia secara umum dapat menerima ajaran mawah hexlu yang dibawa
oleh pendatang, termasuk pgunnaan tumbuhan dalam praktek kehidupan sagaia. Proses
islamisasi dengan menjadikan tumbuhan sebagai simbol berdampak pada praktek kehidupan sosial dan
keagamaan masyarakat sampai dengan sekarang. Delima sendiri digunakan oleh masyarakat di Jawa
Barat dan Banten untuk berbagai keperluan. Dari penangkal energi negatif yang ditanam di pekarangan
rumah sampai dengan bagian dari ritual keagamaan. Dalam kehidupan keagamaan di Banten dan Jawa
Barat, delimameruwk an fArepresentasi 0 dar.i | sl am.

Delima masukke Indonesia melalui jalur ulama kontak budaya dalam salah satu bentuknya
yang paling umum, perniagaan. Dalam Babad Gresik 1, diceritakan bahwa Syeikh Maulana Malik
Ibrahim ketika menghadap raja Kerajaan Majapabhit, Brawijaya V memberikan bibit buah delnue
Raja Brawijaya V menolak pemberian tersebut dengan alasan di Jawa sudah lama ada pohon delima
atau dengan kata lain delima bukanlah sesuatu yang baru di Jawa (Raffles 1BB@alsy et al
2019:6).

Lama subyek tersebut menjadi bahan perdebateaitt&eberadaan delima sebelum masukknya
Islam ke Nusantara (i.e. pra Islam di Nusantara). Ini salah satu fakta menarik yang akan diungkap dalam
tulisan ini dengan temuan yang kuat berupa pahatan (relief) di bangunan terbesar dan termegah yang
pernah dibagun di peradaban Austronesia dan Melanesia dan jauh sebelum Kerajaan Majapahit itu
sendiri ada, Candi Borobudur yang sebelumnya belum diketahui dan menjadi hal yang berharga

(novelty dari tulisan ini.

METODE
Metode yang dipakai adalah penyesuaian (nikatif) dariindepth interviewang merujuk pada

ObRelly (2012). Nar asumber (i nofangryamg menansgnadelgna d i we
di pekarangan rumahnya yang tersebar di Banten (10 orang), Depok (10 orang), Bogor (10 orang), dan
Cirebon (10orang). Wawancara juga dilakukan dengan narasumdrasumber lain yang meski tidak
menanam delima, hamun dianggap tokokoh masyarakat, seperti toktdkoh agama dan masyarakat

yang pernah menggunakan delima dalam ritual tradisional mereka

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa delinf@nea granatunlythraceag digunakan oleh

masyarakat di Jawa Barat dan Banten, baik suku asli Sunda maupun suku Cina Peranakan untuk berbagai
keperluan, mulai dari makanan, obat hingga yang tedeargan hal ikhwal gaib (mistis), misalnya

penggunaan delima sebagai salah satu syarat da
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bul anano, yaitu ritual saat kehamil an menginja
disyaratkan ditumbuknenjadi halus dan dengan ditambahi gula merah, cabe, dan garam.

Kelamin bayi dipercaya dapat ditebak dari rasa rujak tersebut. Jika yang dominan adalah rasa
pedas, maka bayi diyakini berjenis kelamin {klki; sementara bila jika yang dominan adalabara
asam, maka bayi diyakini berjenis kelamin perempuan.

Tidak ada penjelasan yang pasti akan pendugaan ini, meski begitu di penelitian ini rasa
dipercaya berkaitan dengan kelammeiridej, di mana pedas dianggap lebih jantamagculing;
sementara asam diggap cenderung Keminine fenomena yangniversaldan ditemukan di banyak
peradaban, termasuk di Asia, di mana peradaban Austronesia dan Cina termasuk di dalamnya
(Kirkendall 1985; Mascid.ees & Black 2016).

Penggunaan delima sebagai bagian dari rittiak hanya dilakukan oleh masyarakat di Propinsi
Jawa Barat dan Banten, namun juga oleh masyarakat suku Jawa yang tinggal di kawasan Keraton
Surakarta di Propinsi Jawa Tengah (Anggraini et al 2018) dan suku Madura (Fitria & Hasan 2018) yang
juga menggunadn delima sebagai bagian penting dari upacara pernikahan.

Fakta di atas dianggap sangat menarik dalam penelitian ini karena meski delima adalah
tumbuhan pendatang (introduksi), namun penggunaannya yang bahkan meliputi ranah adikodrati (i.e.
abstrak dan/au mistis) menaikkan dugaan kalau delima sudah lama dimasukkan ke Nusantara,
khususnya Jawa dan itu diduga jauh sebelum masuknya Islam ke Nusantara. Dengan kata lain, delima
adalah tanaman asing yang kemungkinan besar sudah ada, dikenal luas, darydiditldsantara
khususnya Jawasebelum kedatangan Islam di Jawa dan ini menggaungkan apa yang disampaikan Raja
Brawijaya V dari Kerajaan Majapahit kepada Syekh Maulana Malik Ibrahim bahwa tanaman delima
sudah ada dan dikenal di Jawa jauh sebelum kedatasang Ulama.

Bahkan sebagian informan dari masyarakat biasa percaya bahwa mendapatkan buah delima
untuk tujuh bulanan adalah suatu keistimewaan, baik untuk calon ibu maupun calon bayi. Masyarakat
Banten sendiri umum mengkonsumsi sesering mungkin (deiap $ari) buah delima saat kandungan
menginjak tujuh bulan dengan keyakinan saat dilahirkan nanti bayi akan sehat dan berparas rupawan.
Ini dianggap leveéthnogastronomyinggi dan hanya mungkin ditemukan pada masyarakat yang telah
lama mengenal makangdalam hal ini buah) terkait. Dengan kata lain, masyarakat Babéda suku
Sunda maupun Cina Peranakaundah lama mengenal delima.

Keyakinan di atas menjadi semakin kuat saat Agama Islam masuk, di mana selain delima juga
disebutkan dalam Al Qurafilfat Farooqi 2011) juga ditambah dengan kisah kalau Fatimah, putri Nabi
Muhammad SAW, selalu memakan buah delima selama kehamilannya dan kelak melahirkan dua anak
kembar yang bukan hanya rupawan dan sehat, namun juga berbudi mulia, Hassan dan Hussein.

Meski begitu, penambahan hikayat Islami di dalam pemanfaatan delima agaknya lebih kepada
memperkaya dari pengetahuan (i.e. etnobotani) buah tersebut yang sudah ada sebelumnya dan para

penyebar Islam sadar akan fakta ini dan menggunakannya dalam penyebaranstaamaengan
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kata lain, para ulama di massasa awal kedatangan dan penyebaran Agama Islam setidaknya di Jawa
menggunakaan titikitik temu antara agamagama Hindu, Buddha dan Islam dalam penyebaran Agama
Islam di Jawa, dalam hal ini terkait denganirdal

Delima menjadi media dakwah Islam yang sangat baik di Jawa dan segenap-wilayah
lain di Nusantara, setidaknya di avealial penyebaran agama ini, terutama sekali didukung fakta kalau
pemahaman suksuku bangsa di Nusantara, khususnya Indorasia delima relatif seragam.

Selain untuk kebutuhan ritual tujuah bulanan, hasil penelitian ini juga menunjukkan temuan
bahwa bagi sebagian informan yang tinggal di Cirebon dan Banten percaya bahwa menanam buah
delima di pekarangan rumah dapat menanglaigemegatif. Dengan kata lain, secara mistis ¢tlenc
mysticislp , del i ma adal ah Abentengd rumah.

Penggunaan berbagai jenis tumbuhan terkait hal ikhwal gaib atau adikodrati memang sangat
khas peradaban Austronesia (Baldick 2013) dan itu dapat diterbpiakepada sesuatu yang memang
asli maupun pendatang, seperti delima yang ditambah dengan muatan kepercayaan dari bangsa di mana
delima itu berasal. Meski memang nampaknya masyarakat bangsa besar Austronesia kemudian
memeluk agamagama atau kepercayakepercayaanmport tersebut, Hindu dan Buddha, namun
nampaknya sama sekali tidak melunturkan jati divfAkistronesiaan mereka. Dengan kata lain, delima
lebih kepada dAustronesiaisasi, menjadi bagian dari peradaban Austronesia dengan alam piker
Austronesia juga dan bukan menjadi agen Hinduisasi atau Aryanisasi bangsa Austronesia.

Hal yang sama juga saat Islam datang ke Nusantara, di mana Islam juga mengalami singkretisme
dengan tradisi Austronesia meski sama sekali tidak menyentuh ketaumioiaobgisn) yang adalah
hal yang fundamental dalam Agama Islam.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa sebagian informan di Bogor dan Depok mengatakan

bahwa delima adal ah kependekan (akr oni-delgpand ar i
dalamalhbet bahasa Arab (i. e. Hi j a-dOejapah adalah &uarah d\li da
Anf al, sehingga ddal l i maodo di t af-lsnayakgderbumyie r uj uk
iSebagai mana Tuhanmu me mer i nt ahkanmn meskipug i da

sesungguhnya sebagiandariormng ang yang beriman tidak menyukai
|l ain, fAdal |l i mad merujuk kepada perintah dari A
Islam. Penjelasan yang sangat tepat merugpaéla penyebaran ajaran Islam dari tanah Arabia ke
Nusantara.

Lebih jauh 1 agi, masyarakat juga menafsirka
di mana di dal amnya t er da plikhlas yang mesupakan deklarasifyang | o
kuat dalam agama Islam akand&saan Tuhan atanonotheisme Dengan kata lain, meski delima juga
mempunyai tempat yang mulia dalam Agama Islam sebagaimana -agama sebelumnya yang
masuk ke Nusantara, Hindu dan Buddha serta kemungkinan juga Yainad@hmg, justru menjaga

Islam di Nusantara tidak jatuh ken-monotheisme Delima menjaga Islam dan para pemeluknya di
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Nusantara dari singkretisme yang berpotensi merusak fondaseks Tuhan dalam Islam. Inilah yang
ditafsirkan masyarakat lokal terselsagbagai kemuliaan delima itu sendiri.

Jadi, penjelasan kalau delima juga dianggap
disebutkan di Al Quran dan banyak hadits nampaknya merupakan tambahasddiéai Yaluésbuah
tersebut dari apa yang sudada sebelumnya yaitu fakta kalau delima juga dianggap tanaman suci dalam
ajaranajaran Hindu dan Buddha sebagaimana yang telah diuraikan sebeldinaly&ljandra et al.

2010).

Temuan ini dianggap dalam penelitian ini sebagai temuan yang luarbiasarserggdi salah
satu nilai berharganpvelty penelitian ini. Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, seputar kapan
delima sebenarnya masuk ke Nusantara, dalam hal ini Indonesia telah lama menjadi perdebatan.
Merujuk kepada asal kemujukapadd Hataldalamebéhasa Sanstkentaj didyga n g
delima masuk jauh sebelum masuknya Islam ke Nusantara.

Dengan kata lain, kemungkinan delima masuk bersamaan dengan kontak anta@anmgng
Nusantara dengan oraogang India, khususnya An@ansekerta da dibawa oleh orangrang
Nusantara sendiri ke Kepulauan Nusantara, kemungkinan bersamaan dengan penulisan Ayurveda, yaitu
setidaknya antara 1200 hingga 800 SM (Anonymous 2013; Khare 2004, 2007).

Kasus yang kurang | ebi h s aemagkadadl ahl den gdayru r
dal am bahasa Sansekert éhatdnosymbus 2013d keharg 2004, Z0Q7a v a n ¢
Cengkeh (Syzygium aromaticum; Myrtaceae) sendiri adalah jenis tumbuhan endemik Kepulauan
Maluku, terutama pulapulau Ternate dan Tidodan dalam bahadsahasa daerah di Maluku dikenal
dengan nama 6Lawangd atau 6Kembang Lawangd (Rur

Sangat jelas bahwa kata O6Lavangaé dal am Bah:
dalam bahashahasa di Maluku, terutama di Tate dan Tidore; dank arena tidak pernah ada bukti
bahwa bangsa India Arya memiliki teknologi maritim untuk perniagaan jarak jauh, maka lebih
dimungkinkan adalah pelapelaut Nusantara yang membawa dan memperkenalkan cengkeh dari
Nusantara, khususnya Kepubn Maluku ke India.

Temuan di atas didukung oleh temuan awetan bunga cengkeh di kota pelabuhan Mantai di
Srilangka setidaknya dari rentang waktu 900 hingga 1100 M (King®eglham et al 2018) yang mana
rentang waktu tersebut masuk ke dalam masa keberi@majaan Sriwijaya (670 hingga 1025 M) yang
memang dikenal sebagai kerajaan dagang maritim terbesar di kawasan Asia Tenggara dan juga Asia
Selatan.

Ditemukannya awetan (fosil) bunga cengkeh di pelabuhan Mantai tersebut membuktikan
adanya jaringan pemgaan maritim penting yang menghubungkan Nusantara dengan berbagai pelosok
dunia bahkan semenjak setidaknya awal abad Masehi seperti yang ditulis penulis Yunani Kuno, Plinius
Tua (Pliny the Elder) bahwa rempadmpah sudah diperdagangkan dari India ke Rdimvaaktu itu
(Rackham 1938).
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Catatan tertua akan keberadaan cengkeh di Asia Selatan sendiri berasal dari epic Ramayana di
Abad Pertama SM (Mahdi 1994; lihat juga Zumbroich 2012). Bukti keberadaan cengkeh di luar
Nusantara tertua sendiri diyakini paraiatketahui pada 1721 SM yaitu berupa awetan material yang
sangat mirip bunga cengkeh yang ditemukan di Syria (Turner 2004). Dan kurun waktu tersebut masih
dalam kisaran saat Ayurveda ditulis, setidaknya antara 1200 hingga 800 SM (Anonymous 2013; Khare
2004, 2007).

Dengan kata lain, dapat disimpulkan di sini bahwa cengkeh tiba dan diperdagangkan dari
Nusantara ke India sudah sangat tua. Memang tidak ada bukti kalau cengkeh ditanam dan dibudidaya
di India, agaknya iklim di Asia Selatan tidak mendukungkd tidak mungkin pula sekembalinya dari
India, para pelaut dan pedagang Nusantara juga membawa beberapa tanaman yang ada di India, delima
agaknya adalah salah satunya. Berbeda dengan ceiigked hanya memiliki nilai ekonomi
setidaknya dalam jalur peagaan maritim yang membentang dari Nusantara hingga Arabia dan
seterusnya ke Eropa, delima memiliki nilai keagamaan terkait dengan Hinduisme dan Buddhisme,
sehingga nampaknya bibit delima juga dibawa saat kembali ke Nusantara.

Pendapat di atas didukunteh hasil penelitian ini yaitu dengan ditemukannya sebuah relief di
Candi Borobudur yang dapat ditafsirkan secara morfologi sebagai mewakili detimmz4 granatum
Lythracea¢ merujuk kepada bentuk buah dan tinggalan kelopak bunga yang sangat jelas
mempelihatkan khas buah delima (Gambar xx).

Keberadaan relief tumbuhan yang diyakini sebagai delima belum pernah dilaporkan
sebelumnya. Bahkan delima tidak pernah dilaporkan dalam peneliiaiitian botani atas relieélief
di Candi Borobudur sebelumnyaulkarnain et al. 2019; Metusela et al. 2020). Dengan demikian, hasil
penelitian terbaru ini bukan hanya menambah informasi baru akan etnobotani di Indonesia, namun juga
membuktikani sebagaimana yang dikatakan Raja Brawijaya V dalam Babad Gileslikvadelima
sudah berada dan umum dibudidaya di Nusantara, khususnya Jawa jauh sebelum Agama Islam datang
dan menyebar di Nusantara.

Lebih jauh lagi, hasil penelitian ini juga menguatkan pendapat bahwa delima adalah tanaman
suci dan disucikan dalam Agama Bidddan itu sangat difahami para ulama penyebar Islam di awal
awal masuknya Agama Islam di Jawa dan menjadi media yang sangat penting dalam penyebaran Agama
Islam di kemudian hari.

Delima tetap menjadi tanaman penting bahkan setelah kesultanan Islam pé&remmak
Bintara berdiri terus ke Kesultanan Banten di tahun 1525 yang terletak di pesisir utara Pulau Jawa yang
bahkan sudah menjadi kosmopolit perdagangan di masa itu, bahkan sebelumnya di era Kerajaan
Majapahit (ihat Raffles 1830; Sholihat 2019).
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Gambar 1. Relief di Candi Borobudur yang menceritakan saat Sang Maitrakanyaka bertemu dengan
16 peri (nymphs), di mana didekatnya ada pohon delima yang tengah berbuah dan sangat jelas
memperlihatkan tinggalan kelopak bunga (persistent calyx; lihat kotak merah) yang menjadi ciri khas
buah delima [Sumber: www.photodharma.net].

KESIMPULAN

Delima (Pomea granatumLythracea@ adalah jenis tanaman pendatang (introduksi) yang
asalnya dari kawasan Persia dan Himalaya Utara. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa
kemungkinan besar delima sudah masuk dan dibudidaya di Nusantara (i.e. Indonesia), khususnya Jawa
sebelum kedatamgp Agama Islam. Setidaknya delima sudah berada di Indonesia, khususnya Jawa
sekitar 600 M.

Delima dimungkinkan sebagai semacaake and giveantara orang@rang berbudaya
Austronesia dengan oraogang berbudaya India Arya, di mana bangsa Austronesia erecgimgkeh
(Syzygium aromaticunMyrtacea¢ dan bangsa IndiArya memberi delima. Meski begitu, jelas bila
delima dibawa sendiri oleh para pelaut dan pedagang Austronesia tersebut dari India ke Nusantara untuk
kemudian secara kultural-éiustronesiasi, menjadi milik bangsa Austronesia lengkap dengan segala
sistem kepercayaan yang menyelimutinya.

Kedudukan delima sebagai tanaman suci dan disucikan dalam dua agama asal India yang masuk
ke Indonesia sebelumnya, yaitu Hindu dan Buddha membantu dalam pamyAlgama Islani yang

juga delima juga disebut dalam Al Qur;an dan Hadiidndonesia dan juga segenap Nusantara.
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Bukti delima sudah lama berada di Indonesia, setidaknya Jawa dan kedudukannya sebagai
tanaman suci dan disucikan dibuktikan dengan setidakaaah relief di Candi Borobudur (yang
merupakan bangunan suci Agama Buddha terbesar di dunia). Ini adalah sebuah temuan baru yang belum
pernah dilaporkan sebelumnya.
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